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Pendahuluan

Obesitas merupakan kondisi abnormal dimana terdapat akumulasi jaringan lemak yang
dapat mengakibatkan masalah kesehatan. Umumnya lemak dan jaringan adiposa dianggap sama,
namun pada kenyataannya jaringan adiposa di setiap regio yang berbeda di tubuh memiliki
fungsinya masing-masing. Obesitas merupakan masalah yang mulai banyak ditemukan, tidak saja
di daerah perkotaan dengan sosial ekonomi yang tinggi, tetapi ditemukan pula pada anak yang
tinggal di daerah pedesaan bahkan dari kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah (Mutiah,
2022). Contohnya lemak putih dan lemak coklat serta lemak viseral dan subkutan. Akumulasi ini
dipengaruhi faktor usia, jenis kelamin, suku, genetik dan faktor lingkungan (Lutfah, 2018).
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kejadian obesitas antara lain asupan energi yang
melebihi AKG, asupan lemak dan karbohidrat tinggi, konsumsi fast food, kurangnya aktivitas
fisik, genetik, bahkan kebiasaan tidak sarapan pagi dapat meningkatkan risiko obesitas sebesar
5.24 kali (Pratiwi et al., 2022).

Tabell
Kriteria obesitas menurut WHO
Klasifikasi IT
Overweight (Asia) 23-27.9
Overweight (non-Asia) 25-29.9
Obese kelas 1 (Asia) >28
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Obese kelas 1 (Non-Asia) 30-34.9
Obese kelas 2 (Non-Asia) 35-39.9
Obese kelas 3 (Non-Asia >40

Risiko penyakit akibat peningkatan IMT berkaitan dengan jumlah lemak, terlebih jika
ditemukan lemak viseral. Dampaknya bervariasi berdasarkan obesitas kelas | sampai kelas Ill.
Pada banyak kasus, obesitas sering menjadi faktor risiko dari penyakit-penyakit yang lebih
berbahaya. Masalah kesehatan yang dapat terjadi akibat obesitas adalah risiko terkena diabetes
melitus tipe 2, penyakit kardiovaskular, serta berbagai macam kanker. Insidensi kematian akibat
obesitas adalah sebanyak 5-15%, insidensi terjadinya kanker sebanyak 2-8%, penyakit
kardiovaskular sebanyak 7-44% dan diabetes melitus tipe 2 sebanyak 3-83% (Andini, 2019).
Angka kejadian overweight dan obesitas di Indonesia pada tahun 2007 sampai 2018 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Penderita overweight pada tahun 2007 sebanyak 8.6% dan
meningkat menjadi 13.6% pada tahun 2018. Sedangkan penderita obesitas pada tahun 2007
sebanyak 10.5% dan meningkat menjadi 21.8% pada tahun 2018. Selain itu angka kejadian
obesitas sentral pada tahun 2007 sebanyak 18.8% dan meningkat menjadi 31% pada tahun 2018
(Kemenkes RI, 2019). Terdapat hubungan antara status pernikahan, tingkat kegemukan dan
frekuensi pengobatan terhadap hasil penurunan berat badan penderita obesitas (Azies, 2019).

Terapi obesitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pengaturan diet, aktivitas
fisik, terapi farmakologi, terapi perilaku dan modifikasi gaya hidup. Selain itu dapat dilakukan
terapi alternatif berupa akupunktur yang merupakan salah satu pengobatan tradisonal dari China.
Akupunktur sudah banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pencegahan maupun
terapi beberapa penyakit, karena manfaatnya yang berupa antiinflamasi, antiapoptosis dan
neurotropik (Meng, 2017). Tujuan penelitian mengetahui akupunktur medik untuk program
penurunan berat badan.

Metode

Penelitian ini merupakan studi literature review, di mana peneliti mencari,
menggabungkan inti sari serta menganalisis fakta dari beberapa sumber ilmiah yang akurat dan
valid. Studi literatur menyajikan ulang materi yang diterbitkan sebelumnya, dan melaporkan
fakta atau analisis baru. Tinjauan literatur memberikan ringkasan berupa publikasi terbaik dan
paling relevan kemudian membandingkan hasil yang disajikan dalam makalah. Untuk
memperoleh artikel yang handal dan akurat sebagai referensi utama penyusunan penelitian ini,
penulis melakukan pencarian dan seleksi hasil-hasil publikasi ilmiah menggunakan dua jenis
database elektronik yaitu Garuda dan Google Scholar. Pada Garuda menggunakan kata kunci
akupunktur dan database Google Schoolar. Berdasarkan hasil pencarian dan seleksi artikel
menggunakan dua database diatas diidentifikasi 108 artikel. Hasil identifikasi dan seleksi artikel
yang direview.

Hasil Dan Pembahasan

Akupunktur medik untuk program penurunan berat badan. Akupunktur berasal dari kata
latin yaitu acus yang artinya jarum, dan punctur yang artinya menusuk. Jadi akupunktur berarti
“menusuk dengan jarum”. Akupunktur pada awalnya berkembang di China sejak 3000 tahun yang
lalu dan berkembang menjadi praktek standar yang berdampingan dengan pijat, diet dan herbal.
Akupunktur medik adalah ilmu akupunktur yang berkembang dari akupunktur klasik yang
penerapannya meliputi unsur neuro-endokrin-imunologi dalam ilmu biomedik (Raber et al.,
2019). Konsep penerapan akupunktur menyatakan bahwa masalah kesehatan pada manusia
berasal dari gangguan aliran gi yang merupakan kombinasi kekuatan energi yin dan yang dalam
tubuh manusia. Energi yin mewakili aspek dingin, lambat atau pasif manusia, sedangkan energi
yang mewakili aspek panas, semangat atau aktif. Kondisi sehat dapat dicapai bila energi yin dan
yang dalam keadaan seimbang (Singer, 2019).
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Qi mengalir ke seluruh tubuh melalui jalur yang disebut meridian. Ada empat belas
Meridian yang berjalan secara vertikal menaiki dan menuruni permukaan tubuh. Selain itu, ada
dua belas Meridian organ pada masing-masing sisi tubuh. Ada pula dua Meridian yang tidak
berpasangan pada garis pertengahan tubuh (Ikhsan, 2019). Titik akupunktur merupakan lokasi
spesifik dimana meridian berada dekat dengan permukaan kulit. Stimulasi dilakukan dengan
memasukkan jarum ke titik tersebut sehingga mempengaruhi aliran gi pada fungsi organ tertentu.
Penyembuhkan penyakit dilakukan dengan menghilangkan sumbatan aliran qi yang dapat
mengganggu kesehatan fisik, emosional, mental dan spiritual, selain itu juga menjamin
kelancaran aliran gi dan keseimbangan energi yin dan yang (Widyawati, 2020).

Para ilmuwan, peneliti dan praktisi telah membuktikan secara sains bahwa praktek
akupunktur ini terbukti bekerja dengan baik. WHO juga telah menerima dan merekomendasikan
metode akupunktur sebagai salah satu cara pengobatan. Di negara seperti Kanada, Jerman, Kuba
dan negara-negara Eropa Timur, akupuntur telah dimasukkan ke dalam kurikulum Fakultas
Kedokteran. Sedangkan di Rumania, Chekoslovakia, Brazil dan Indonesia, terapi akupunktur
telah menjadi salah satu spesialisasi medik. Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM)
adalah rumah sakit pertama di Indonesia yang memberikan layanan akupunktur pada masyarakat
sejak tahun 1967. Pelayanannya terus dikembangkan dengan menjalin kerjasama dengan Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia. Pada tahun 2011, FKUI mengesahan kurikulum Program Studi
Akupunktur Medik sebagai salah satu Program Pendidikan Dokter Spesialis yang hingga akhir
tahun 2017 telah meluluskan 169 Dokter Spesialis Akupuntur. Bahwa terapi akupunktur dapat
mempengaruhi metabolisme glukosa dan mengurangi indeks massa tubuh sehingga dapat
mencegah timbulnya penyakit kronis yang berbahaya di masa depan (Purwanto, 2020).

Akupunktur dapat bekerja secara biomolekuler untuk memperbaiki sistem endokrin dan
metabolisme pada tubuh manusia. Pada pasien, akupunktur akan mempengaruhi sistem saraf
pusat dan mengaktifkan area spesifik pada otak. Berdasarkan penelitian klinis maupun penelitian
yang dilakukan pada hewan, efek terapeutik akupunktur bersifat multitarget dengan bekerja pada
semua proses patofisiologi obesitas. Dengan demikian, proses penurunan berat badan dapat
dilakukan dengan lebih efektif (Wang et al., 2018). Dengan melakukan edukasi pada pasien
obesitas sebelum dan sesudahnya sangat berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol (Dewi
et al., 2020). Obesitas adalah suatu kondisi yang terjadi karena asupan energi yang lebih tinggi
daripada yang dihabiskan atau konsumsi makanan yang berlebihan tanpa aktivitas fisik yang
berarti. Gaya hidup mempengaruhi kebiasaan makan seseorang dan berdampak pada nutrisi
(Soraya, 2019). Mekanisme kerja akupunktur menurut Wang dijelaskan dengan mekanisme
berikut: Meregulasi sistem endokrin, Pada pasien obesitas, terapi akupunktur mempengaruhi
kadar nesfatin-1 sebagai hormon anoreksigenik di nuklei hipotalamus. Kadar hormon ini
berkorelasi negatif dengan lingkar pinggang, IMT dan massa lemak. Selain itu, pada pasien
obesitas hanya ditemukan sedikit hormon ghrelin pada plasma, dimana fungsi ghrelin dapat
menekan nafsu makan. Terapi akupunktur dapat meningkatkan kadar hormon ghrelin dan
menurunkan kadar leptin sehingga dapat terjadi penurunan berat badan. Akupunktur juga
mempengaruhi peningkatan cholecystokinin (CCK), yaitu hormon yang memberikan sinyal
kenyang. Acupresure akan menurunkan kadar leptin seiring dengan penurunan berat badan selain
itu akan menurunkan asupan karbohidrat dan protein namun tidak mempengaruhi asupan lemak
(Ariosta et al., 2020).

Memperbaiki sistem pencernaan, pasien obesitas yang diterapi akupunktur menunjukkan
penurunan kadar enzim amilase pada s dan serum, serta penurunan enzim pepsinogen pada serum.
Hal ini mengindikasikan bahwa akupunktur dapat mencegah hiperaktivitas pencernaan dan
absorbsi. Mekanisme lain adalah dengan penekanan sekresi asam lambung dan kontraksi kolon,
sehingga dapat memperlambat pengosongan lambung. Depresi adalah gangguan mood yang
ditandai dengan gejala utama efek depresi, kehilangan minat dan anhedonia, dan kehilangan
energi yang ditandai dengan kelelahan yang cepat (Murtane, 2021). Menurunkan stres oksidatif,
salah satu penyebab obesitas adalah kelebihan Reactive Oxygen Species (ROS) yang
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mengakibatkan stress oksidatif sehingga menyebabkan keruskan protein, lipid dan asam nukleat.
Antioksidan berupa katalase, glutathione (GSH), superoxide dismutases (SOD), dan glutathione
peroxidase (GSH-Px) akan berkurang seiring dengan bertambahnya kadar ROS. Terapi
akupunktur dapat menurunkan nilai pro-oxidant antioxidant Balance (PAB) yang telah terbukti
berkorelasi positif dengan massa tubuh. Selain itu tingginya kadar PAB juga menjadi penanda
penyakit kardiovaskular. Bahwa pada keadaan awal atau lebih ringan untuk mendapatkan
kelebihan berat badan atau obesitas (Dwinijanti et al., 2021). Bahwa ada perbedaan penurunan
berat badan setelah dilakukan elektroakupuntur (Wesliaprilius, 2020).

Gambar 1
Mekanisme akupunktur untuk menekan nafsu makan menurut Cabyoglu
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Gambar 2.
Mekanisme akupunktur dalam aktivitas lipolitik menurut Cabyoglu
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Mekanisme kerja akupunktur yaitu dengan menstimulasi cabang nervus vagus di telinga
sehingga meningkatkan kadar serotonin di sistem saraf pusat. Stimulasi ini akan menurunkan
asupan makanan, meningkatkan penggunaan energi, dan meningkatkan motilitas usus sehingga
penurunan berat badan dapat dicapai Elektroakupunktur dapat menyebabkan peningkatan kadar
beta endorphin pada plasma darah dan sistem saraf pusat. Beta endorphin ini memiliki aktivitas
lipolitik sehingga dapat memicu terjadinya pemecahan sel-sel lemak menjadi asam lemak bebas
dan gliserol (Bramatia, 2019). Menunjukkan hasil penurunan rata-rata berat badan dari 57,27 kg
menjadi 54,91 kg setelah menjalani terapi akupunktur sebanyak 10 kali (Christiyawati, 2017).
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Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Trida di Yogyakarta tahun 2007 yang
menunjukkan hasil penurunan berat badan 4-6 kg pada 70% sampel, penurunan lingkar lengan
sebesar 1-2cm pada 45% sampel, penurunan lingkar perut sebesar 6¢cm pada 65% sampel, serta
penurunan lingkar paha sebesar 4-6cm pada 60% sampel yang diberikan terapi akupunktur
sebanyak 2 paket terapi. Penelitian lain dilakukan oleh Hardjawinata di Jakarta tahun 2014
menunjukkan hasil sebanyak 89.28% dari sampel mengalami penurunan berat badan sebesar
1.11%. Pada tahun 2018 dilakukan penelitian oleh Zhang dengan jumlah sampel 878 orang
mendapatkan hasil rata-rata penurunan berat badan sebesar 1.4kg, penurunan lingkar pinggang
sebesar 1.65cm, serta penurunan lingkar pinggul sebesar 2.86cm (Lakhundi & Zhang, 2018).
Penelitian lain dilakukan oleh Kim tahun 2018 dengan 110 orang sampel yang diberikan terapi
akupunktur manual menunjukkan hasil penurunan IMT sebesar 1.04 sampai 2.51 SD (Kiriyama
et al., 2018). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa akupunktur dapat
digunakan sebagai salah satu metode alternative untuk penurunan berat badan.

Simpulan Dan Saran

Akupunktur dapat menurunkan berat badan dengan mekanisme meregulasi sistem
endokrin, memperbaiki sistem pencernaan, menurunkan stres oksidatif, menekan nafsu makan,
dan meningkatkan aktivitas lipolitik. Di berbagai negara menunjukkan bahwa akupunktur terbukti
dapat digunakan sebagai salah satu metode alternatif penurunan berat badan yang efektif.
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